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ABSTRAK

Pada masa Kini, hijab tidak hanya dimaknai sebagai penutup kepala/tubuh
perempuan saja, tetapi menjadi trend dalam berbusana juga. Munculnya berbagai
variasi model hijab yang unik serta warna-warni sehingga hijab diminati
kebanyakan orang sebagai gaya hidup. Selain itu, hijab dimaknai sebagai simbol
atau identitas diri sebagai tanda kebaikan, kesopanan, dan ketaatan. Imam al-
Qurtubi, salah seorang mufassir abad pertengahan bermazhab Maliki tetapi
pemikirannya sunni dengan karya yang sangat fenomenal, Tafsir al-Jami’ It Ahkam
al-Qur’an. Salah satu temanya membahas mengenai hijab sebagai salah satu
bentuk penjagaan kehormatan perempuan dari segi tampilan. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif berbasis library research (penelitian pustaka)
dan menggunakan metode deskriptif-analitis.

Penelitian ini mengkaji tentang penjagaan kehormatan perempuan menurut
Imam al-Qurtubi di dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al- Qur’an.
Penelitian ini mendeskripsikan hijab, term-term hijab, dan syarat-syarat memakai
hijab. Penelitian ini tidak hanya mengkaji dari aspek hijabnya saja, tetapi juga
penafsiran ayat-ayat penjagaan kehormatan perempuan dari segi tampilan menurut
Imam al-Qurtubi. Kemudian mengkontekstualisasikan penafsiran ayat penjagaan
kehormatan perempuan dari segi tampilan di Indonesia.

Hasil penelitian ini adalah hijab menjadi salah satu bentuk penjagaan
kehormatan perempuan dari segi tampilan. Hijab tidak ditafsirkan sebagai pakaian
ataupun penutup kepala. Akan tetapi, Imam al-Qurtubi memaknai hijab sebagai
tabir/tirai. Beliau juga mengatakan apabila sesecorang beragama perlu
mempertimbangkan  keadaan masyarakat/budaya masing-masing daerah.
Sebagaimana kaidah usul fiqgih, yaitu al/-‘Adatu Muhakkamah, maksudnya
adat/budaya masing-masing daerah juga dijadikan suatu hukum. Sehingga
maraknya fenomena tren hijab dengan berbagai macam variasi, terlebih oleh para
hijabers beliau tidak mempermasalahkannya.

Kata kunci: Penjagaan Kehormatan, Hijab, Imam al-Qurtubi, Tafsir al-Jami’ I
Ahkam al-Qur’an
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jilbab merupakan tanda yang menjadi ciri khas dari perempuan muslimah
dalam menjaga kehormatannya. Perempuan adalah salah satu makhluk yang
diciptakan Allah dengan segala keunikan dan keindahan. Keindahan perempuan
harus dijaga sehingga perempuan termasuk makhluk terhormat. Islam menjaga
muru’ah perempuan dengan cara menutup aurat. Aurat merupakan anggota badan
yang wajib untuk ditutupi dan tidak boleh diperlihatkan maupun dilihat oleh non-
mahramnya.! Aurat biasanya ditutupi dengan pakaian maupun selembar kain
ataupun sejenisnya sesuai dengan batasan-batasan aurat yang telah ditetapkan
sehingga apabila aurat tersebut terbuka, maka berdosalah orang yang kelihatan
auratnya.

Perempuan maupun laki-laki memiliki batasan-batasan aurat sesuai ajaran
dalam syariat Islam. Fungsi syariat akan terus berjalan selama orang Islam
berpegang teguh untuk terus menjalankan hukum-hukumnya.? Terlebih aurat
perempuan diperhatikan betul oleh syariat Islam. Islam menjaga kehormatan

perempuan dari pandangan orang yang tidak bertanggung jawab salah satunya

! Syafi’i Abdullah, Seputar Figih Wanita (Surabaya: Arloka, n.d.), 56.

2 Yusuf al-Qardhawi, Membumikan Syariat Islam, trans. Ade Nurdin (Bandung: Arasyi
Mizan, 2003), 41.



dengan hijab.®> Apabila hijab diterapkan di Indonesia, maka hijab merupakan
konstruksi sosiologis, dikarenakan hijab di Indonesia dimaknai sebagai kerudung
maupun jilbab yang digunakan untuk menutup kepala yang mana tetap
menyesuaikan terhadap perkembangan zaman dan kondisi sosiologis. Selain itu,
dikenai adat maupun kebiasaan yang berkembang pada saat itu juga. Misalnya,
masyarakat pribumi pada zaman dahulu tidak memakai kerudung atau memakai
kerudung tetapi hanya disampirkan, bahkan terlihat rambutnya dan hanya memakai
baju kebaya yang kebayanya itu transparan. Masyarakat pedalaman hanya memakai
selembar kain yang hanya menutupi kemaluannya untuk laki-laki. Sedangkan
perempuan hanya memakai kemben. Mereka tidak malu tubuhnya kelihatan karena
menganggap suatu hal biasa atau menjadi istiadat suku pedalaman dan juga
menganggap bahwa mereka telah menjaga kehormatannya.*

Hijab menjadi suatu hal pro dan kontra di kalangan umat manusia seluruh
dunia. Sebagian orang mengklaim bahwa hijab sebagai upaya menutup aurat adalah
suatu budaya maupun adat istiadat bukan perintah Allah dan sebagiannya lagi
termasuk perintah Allah.> Pada masa kini, hijab merujuk pada penutup aurat

perempuan berupa jilbab dan kerudung.® Makna filosofis jilbab bagi perempuan

8 Ahmad Khoirur Roziqgin, “Jilbab, Hijab Dan Telaah Batasan Aurat Wanita,” Al-Bayan:
Jurnal  llmu  al-Qur’an  dan  Hadist 1, no. 2 (January 7, 2019): 258,
https://doi.org/10.35132/albayan.v1i2.41.

4 Qiti Zulaihah, “Konstruksi Sosial Mahasiswi Berjilbab Di Universitas Trunojoyo
Madura,” in Laporan Penelitian, 2021st ed. (Jember: UIN KH. Achmad Siddiq, n.d.), 5-6.

® Abdul Aziz ath-Tharafi, Al-Hijab Fisy-Syar'i Wal Fitrah, trans. Askary Shibghotulhag, 11
(Sukoharjo: Al-Qowam, 2018), 20.

& Murtadha Muthahhari, Teologi Dan Falsafah Hijab, trans. Ahli Bahasa Yayasan Rausyan
Fikr Institute, IV (Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2015), 1.



adalah perempuan harus menutup tubuhnya ketika ia bergaul dengan non
mahramnya dan tidak boleh mempertontonkan perhiasan.” Allah Swt. menekankan
kepada perempuan untuk menjaga kehormatan. Salah satunya dengan berhijab
supaya dapat mengontrol pesona dan ketertarikannya terhadap laki-laki. Tujuan
perempuan mengenakan hijab adalah terhindar dari adanya fitnah. Apabila laki-laki
tidak dapat menjaga pandangannya, maka perempuanlah wajib mencegah fitnah
dan menjaga kehormatannya dengan cara mengenakan jilbab.?

Pada masa kini, penawaran konsep hijab lebih kepada berhijab sesuai
dengan syariat Islam, tetapi tetap terlihat modis dan fashionable. Hal ini
dikarenakan adanya perpaduan dan keselarasan antara konsep hijab yang
fashionable dan mengikuti arus perkembangan fashion dari tahun ke tahun sehingga
dapat menjadikan Muslimah untuk bergaya sesuai dengan berbagai macam model
dan warna hijab. Selain itu, mereka dituntut untuk melek fashion. Hadirnya
berbagai macam model hijab ini mampu menggeser asumsi masyarakat bahwa
ketika seseorang memakai hijab tidak cantik dan terlalu kolot.®

Al-Qurtubi merupakan salah satu mufassir abad pertengahan yang
bermazhab Maliki tapi pemikirannya sunni dengan menggunakan metode tahfifi.
Metode tahlili adalah metode yang menguraikan dan menjelaskan apa yang

terkandung dalam al-Qur’an yang mencakup pengertian kosakata ayat, asbabun

" Murtadha Muthahhari, Teologi Dan Falsafah Hijab, 1.
8 Tharafi, Al-Hijab Fisy-Syar’i Wal Fitrah, 26.

% Devi Anandita, “Konsumsi Tanda Pada Fashion Hijab (Deskripsi Konsumsi Fashion Hijab
Pada Anggota Hijab Beauty Community, Malang,” Jurnal Academia, 2014, 4.



nuzul (jika ada karena tidak semua ayat al-Qur’an ada), munasabah ayat, makna
ijmali, hukum yang terkandung di dalamnya, serta terdapat juga ikhtilaf pendapat
ulama mazhab.*?

Perintah berhijab, sebagaimana dalam QS. an-Nur [24] ayat 31
e Dak L V) 0505 Giad W5 (a8 Ohaidas G Jliall (e Oyttt citaBall
5 3 o) 3 el 31 G V) G405 G V3 Gt e (ks Gyl
SR e 5 Gl 31 g AT Gt 51 Gedl 380 Gl 31 Gl 380 5 Gl 335 o1 51 gl
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0l 3kl 4 lhen ) 1 V5385 ) (e GRS o alid) Geld 5 G s ¥

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau
putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama lIslam)
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua)
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah
kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung.!! (QS. an-Nur [24]: 31)

10 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, IV (Tangerang: Lentera Hati, 2019), 322.

11 Quran Kemenag, “Surat an-Nur ayat 31” dalam https://quran.kemenag.go.id, diakses
tanggal 12 Januari 2023.




Imam al-Qurtubi dalam Kkitabnya, Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an
bahwa Allah Swt. memerintahkan mukmin perempuan untuk menutup aurat dengan
cara berjilbab. Berdasarkan konteks sosio-historis, dahulu terdapat perempuan yang
masih terlihat leher, dua telinganya, dan dadanya kemudian Allah memerintahkan
untuk menutupinya. Imam al-Qurtubi menafsirkan bahwa hijab adalah tirai/tabir.
Bisa jadi kain yang dapat menutupi tubuh, seperti khimar dan jilbab supaya
auratnya tidak menjadi objek pandangan orang lain selain mahramnya. Selain itu,
Imam al-Qurtubi mengikuti salah satu kaidah usul figih bahwa suatu adat dijadikan
hukum dengan menyesuaikan konteks yang ada. Dalam berhijab tidak harus
tubuhnya tertutup semua kecuali mata atau istilahnya pakai hijab berupa
nigab/cadar. Akan tetapi, apa yang telah menjadi suatu kebiasaan dan membuat
nyaman itu dianggap telah berhijab .1

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengkaji dan meneliti persoalan mengenai penjagaan kehormatan perempuan dari
perspektif Imam al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “Penjagaan Kehormatan
Perempuan Menurut Imam al-Qurtubi dalam Kitab Tafsir al-Jami’ If Ahkam
al-Qur’an”. Pada penelitian ini, ayat-ayat al-Qur’an yang diteliti adalah ayat-ayat
tentang penjagaan kehormatan perempuan dari segi tampilan, seperti QS. an-Nur

[24] ayat 31, QS. al-Ahzab [33] ayat 59, dan QS. al-A’raf [7] ayat 26.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi Al-
Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, vol. Juz 12 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1427), 232.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,

penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan, sebagai berikut:

1.

Bagaimana penafsiran Imam al-Qurtubi terhadap penjagaan kehormatan
dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an?

Bagaimana kontekstualisasi penafsirannya Imam al-Qurtubi dalam
konteks kekinian?

Bagaimana kontekstualisasi penafsirannya Imam al-Qurtubi dalam

konteks keindonesiaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan komitmen penulis dalam menjawab rumusan

masalah yang secara singkat telah penulis paparkan, sebagai berikut:

1.

1.

2.

Memahami penafsiran Imam al-Qurtubi terhadap penjagaan kehormatan
dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an.

Mengetahui kontekstualisasi penafsirannya Imam al-Qurtubi dalam
konteks kekinian.

Memahami kontekstualisasi penafsirannya Imam al-Qurtubi dalam

konteks keindonesiaan.

Adapun manfaat adanya penelitian ini, antara lain:

Menambah khazanah keilmuan pembaca terutama mengenai hijab sebagai
salah satu penjagaan kehormatan perempuan.
Menambah wawasan kepada umat Islam khususnya dalam memahami

hijab sebagai penjagaan kehormatan perempuan.



3. Menjadi pengingat bagi umat Islam akan pentingnya menjaga muru 'ah.

D. Kajian Pustaka

Penulis menemukan beberapa literatur yang mendukung penelitian
mengenai penjagaan kehormatan perempuan, baik secara umum maupun spesifik.
Pertama, penulis menemukan kajian hijab dalam skripsi yang berjudul “Resepsi
Terhadap Konsep Aurat dalam Al-Qur’an dan Hadis dalam Penggunaan Lilit” oleh
Ezi Fadilla.** Skripsi ini mengkaji perihal lilit (kain panjang yang dililitkan di
kepala) sebagai resepsi konsep hijab sebagaimana yang telah diajarkan oleh
Rahmah EI Yunusiyah, seorang pendiri Perguruan Diniyyah Puteri di
Minangkabau, Sumatera Barat yang tetap melestarikan lilit sampai sekarang.
Peneliti meneliti nilai-nilai keislaman yang terkandung dan pengaruhnya lilit yang
diterapkan hingga saat ini.

Penelitian selanjutnya dalam skripsi yang berjudul “Penafsiran Surah al-
Ahzab Ayat 59 Perspektif al-Misbah dan al-Azhar (Studi Kasus Telaah Cadar)”.*
Skripsi ini mengkaji tentang cadar yang telah menjadi isu kontroversial dalam
Islam. Skripsi ini juga menjelaskan beberapa aspek yaitu cadar menurut pandangan
para mufassir, dalil Al-Qur’an yang tidak mewajibkan untuk bercadar, dan cadar
menurut Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Azhar. Selain itu, dipaparkan pula
persamaan dan perbedaan penafsiran dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Azhar

terhadap QS. al-Ahzab [33] ayat 59 tentang cadar.

13 Ezi Fadilla, “Resepsi Terhadap Konsep Aurat Dalam Al-Qur’an Dan Hadis Dalam
Penggunaan Lilit,” in Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

14 Nur Aidatun Hasanah, “Penafsiran Surah Al-Ahzab Ayat 59 Perspektif Al-Misbah Dan
Al-Azhar (Studi Kaus Telaah Cadar),” in Skripsi (Probolinggo: Universitas Nurul Jadid, 2020).



Terdapat juga penelitian skripsi dengan judul “Penerapan Fikih Aspek
Menutup Aurat Menggunakan Jilbab di SMAN 3 Barabai Tahun Ajaran
2019/2020”.%> Skripsi ini mengkaji tentang jilbab sebagai salah satu pakaian yang
digunakan untuk menutup aurat. Pemakaian jilbab harus dikenakan oleh perempuan
muslimah. SMAN 3 Barabai adalah lembaga pendidikan tingkat menengah atas
yang bukan berbasis keislaman. Namun, siswi yang beragama Islam diwajibkan
menutup auratnya dengan memakai jilbab. Dengan demikian, peneliti mengetahui
perihal penerapan fikih perempuan dalam aspek menutup aurat dengan mengenakan
jilbab dan upaya-upaya guru dalam menerapkan aturan berpakaian siswi di SMAN
3 Barabai.

Skripsi lain dengan judul “Hukum Berjilbab Perspektif Murtadha
Muthahhari dan Quraish Shihab”.*® Skripsi ini membahas tentang ikhAtilaf
penafsiran ayat maupun hadis tentang jilbab di antara pendapatnya Muthahhari dan
Quraish Shihab. Muthahhari berpendapat bahwa berhijab hukumnya wajib sesuai
dengan batasan aurat, kecuali wajah maupun kedua telapak tangan. Sedangkan
menurut Quraish Shihab bahwa ketika berpakaian tidak harus memakai jilbab yang
penting sopan dan terhormat sesuai tuntunan agama.

Penulis juga menemukan skripsi yang berkaitan tentang hijab yang berjudul

“Hijab dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudu’i)”.*” Skripsi ini membahas

15 Siti Alima, “Penerapan Fikih Aspek Menutup Aurat Menggunakan Jilbab Di SMAN 3
Barabai Tahun Ajaran 2019/2022,” in Skripsi (Banjarmasin: UIN Antasari, 2021).

18 Tofiq Hidayat, “Hukum Berjilbab Perspektif Murtadha Muthahhari Dan Quraish Shihab,”
in Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020).

17 Megawati, “Hijab Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudlu’i),” in Skripsi
(Makassar: UIN Alauddin, 2012).



tentang hakikatnya hijab, sejarah ataupun eksistensi hijab, dan implikasinya hijab.
Selain itu juga membahas bagaimana cara berhijab sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dalam syariat Islam.

Selain itu, terdapat dalam skripsi dengan judul “Penggunaan Hijab Menurut
Murtada Mutahhari dan Muhammad Said al-Asymawi” oleh Nitalia Al
Khoiriyah.® Skripsi ini mengkaji tentang perbandingan pendapat mengenai hijab
menurut pendapatnya Murtada Mutahhari dan Muhammad Said al-Asymawi.
Menurut Murtada Mutahhari, memakai hijab hukumnya wajib bagi perempuan
muslimah dan boleh memperlihatkan wajah maupun kedua telapak tangan supaya
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pergaulan bebas dan hubungan
seksual. Sedangkan menurut al-Asymawi tidak berkewajiban untuk memakai hijab
yang terpenting bisa mengendalikan syahwat dan mampu membentengi dirinya
sendiri karena menurut al-Asymawi memakai hijab hanya anjuran yang kita bisa
memilih apakah mau dijalankan ataupun ditentang.

Penelitian lain terdapat pada tesis yang berjudul “Pemikiran Quraish Shihab
dan Wahbah Zuhaili Tentang Batasan Aurat Perempuan”.’ Tesis ini mengkaji
tentang batasan aurat perempuan bangsa Indonesia yang mayoritas penduduknya
beragama Islam menurut pandangan Quraish Shihab dan Wahbah Zuhaili.

Perbedaan pendapat di antara keduanya perihal pelaksanaan menutup aurat. Peneliti

18 Nitalia Al Khoiriyah, “Penggunaan Hijab Menurut Murtadha Muthahhari Dan
Muhammad Said Al-Asymawi,” in Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

19 Ahmad Muhammad Rojab, “Pemikiran Quraish Shihab Dan Wahbah Zuhaili Tentang
Batasan Aurat Perempuan,” in Tesis (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2020).
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mengkaji tentang batasan aurat perempuan, metode istinbath hukum menurut
pandangan Quraish Shihab dan Wahbah Zuhaili. Selain itu, peneliti mengkaji
persamaan dan perbedaan antara pemikiran Quraish Shihab dan Wahbah Zuhaili.

Selain itu, terdapat artikel jurnal yang berkaitan tentang hijab dengan judul
“Tren Berhijab di Kalangan Anak Muda: Studi Komparatif pada Siswi
SMA/MA/SMK di Pekanbaru”.?’ Artikel ini mengkaji tentang analisis pemakaian
hijab dengan berbagai variasi model hijab yang sekarang menjadi tren bagi anak
muda khususnya. Secara khusus kenapa siswi lebih memilih berhijab, seberapa
pentingnya peran tren hijab, dan bagaimana pihak sekolah mendidik siswi-siswinya
dalam berhijab. Analisis ini merupakan studi komperatif dengan melakukan
perbandingan pemakaian hijab di SMA/MA/SMK yang tentunya berbeda antara
sekolah umum dan sekolah Islam dalam mendidik menggunakan hijab.

Beberapa literatur di atas sesuai dengan penelitian penulis. Penelitian-
penelitian tersebut sama-sama membahas tentang hijab sebagai salah satu
penjagaan kehormatan, baik hijab menurut dari pemikiran tokoh, hijab masa kini,
dan hijab dalam konteks keindonesiaan. Akan tetapi, penulis belum menemukan
penelitian yang mengkaji secara utuh terkait pembahasan yang menggabungkan
antara hijab sebagai salah satu penjagaan kehormatan menurut pemikiran tokoh
mufassir abad pertengahan, hijab dalam konteks kekinian, dan hijab jika diterapkan
di Indonesia. Oleh karena itu, penulis perlu meneliti dan layak untuk merealisasikan

penelitian ini.

2 Buis Karmila, “Tren Berhijab di Kalangan Anak Muda: Studi Komparatif pada Siswi
SMA/MA/SMK di Pekanbaru,” El Madani: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 1, no. 01 (2020):
1-2.
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E. Kerangka Teori
1. Aspek Hijab

Hijab bermakna penutup atau sesuatu yang menutupi. Hijab merupakan
penutup yang bisa menghalangi tampaknya keindahan maupun pesona perempuan
dihadapan non mahramnya.? Dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah, kata hijab tidak
hanya bermakna pakaian saja. Terdapat beberapa makna hijab di antaranya
pembatas antara dua hal yang menutupi, seperti kain, tembok, dan kayu.? Selain itu
hijab dimaknai juga sebagai pemisah antara laki-laki dan perempuan. Terkadang
dimaknai sesuatu hal yang dapat menutupi salah satu ataupun sebagian anggota
badan.? Para ahli figih, memperluas makna hijab sebagai penutup badan
perempuan bukan lagi pemisah antara laki-laki dan perempuan, tidak untuk istri-
istri Nabi saja, tetapi juga kepada muslimah lain. Alasannya dalam rangka
tazkiyatul qalbi dan tidak mengakibatkan gangguan bernuansa seksual.?

Zaman sekarang hijab bukan hanya dimaknai penutup tubuh perempuan
saja, tetapi menjadi tren dalam berbusana. Munculnya berbagai variasi model hijab
yang unik serta warna-warni sehingga hijab diminati kebanyakan orang sebagai
gaya hidup. Seseorang berhijab dengan tujuan untuk menutupi aurat dan menjaga
kehormatannya. Dengan demikian, hijab telah menjadi simbol atau identitas diri

sebagai tanda kebaikan, kesopanan, dan ketaatan.® Syari’at Islam tidak menetapkan

21 Muthahhari, Teologi Dan Falsafah Hijab, xi.
22 Tharafi, Al-Hijab Fisy-Syar’i Wal Fitrah, 39.
2 Tharafi, Al-Hijab Fisy-Syar’i Wal Fitrah, 39.
24 Husein Muhammad, Jilbab Dan Aurat, | (Cirebon: Fahmina Institute, 2021), 20-21.

% Karmila, “Tren Berhijab di Kalangan Anak Muda: Studi Komparatif pada Siswi
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bentuk maupun model pakaian. Akan tetapi, Islam mensyariatkan apabila
berpakaian menunjukkan pada keimanan dan kesopanan serta tidak boleh
memperlihatkan bentuk badannya untuk dipertontonkan laki-laki lain yang non
mahramnya.?

Hijab merupakan suatu penutup yang dapat menjadi banteng syar’i dalam
menjaga kehormatan perempuan dan dapat menjauhkan diri dari segala fitnah.
Segala itu dapat menutup pintu-pintu setan yang membujuk maupun mengajak
manusia kepada kesesatan dan perbuatan keji.?” Manfaat seseorang memakai hijab
khususnya bagi kaum perempuan supaya laki-laki tidak sembarangan memandang
perempuan yang dapat menyakiti perasaan dan membuat malu perempuan. Adapun
untuk perempuan yang telah lanjut usia tetap mendapatkan perhatian lebih dari
suaminya. Bukan malah membiarkan dan melihat perempuan lain yang lebih
cantik.?®

2. Figih Wanita

Figih Wanita merupakan salah satu disiplin ilmu yang membahas hukum-
hukum dan aturan dalam syari’at Islam yang berkaitan tentang wanita dengan
tujuan untuk memuliakan dan menghormati perempuan. Selain itu, untuk

memperkuat jati diri wanita dalam menjunjung kodratnya.?® Salah satunya

SMA/MA/SMK di Pekanbaru,” 4-7.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Cet. 1, vol. Juz 22 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD,
1987).

27 “Hijab Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudlu’i),” 50.

28 Basruddin, Fikih Perempuan (Muslimah): Busana Dan Perhiasan, Penghormatan Atas
Perempuan, Sampai Wanita Karir., Cet. Il (Jakarta: Amzah, 2009), 151.

2 Muhammad Jufri, “FIQIH PEREMPUAN (Analisis Gender dalam Figih Islam Konteks
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pembahasan tentang aurat wanita. Fisik perempuan adalah eksistensi dari simbol
keindahan hidup. Dibalik adanya keindahan itu tersirat makna supaya lebih berhati-
hati dalam memperlihatkan bentuk postur tubuh. Sehingga Islam mengatur hukum
tentang eksistensi perempuan, salah satunya adalah aurat.®* Aurat merupakan
anggota tubuh yang wajib untuk ditutupi, baik wanita maupun pria sebagaimana
telah ditetapkan syariat Islam. Menutupi aurat bisa berupa pakaian atau sejenisnya
sesuai batasannya masing-masing. Dengan demikian, wajib bagi setiap orang untuk
menjaga auratnya dalam kehidupan sehari-hari.3!

Aurat terbagi menjadi dua, yaitu aurat kubra dan aurat sugra. Aurat kubra
yaitu seluruh anggota tubuh kecuali wajah maupun telapak tangan tidak termasuk
aurat. Sedangkan aurat sugra yaitu antara lutut dan pusat. Terdapat tiga bagian
yang mengharuskan perempuan untuk menutupi kedua jenis aurat tersebut, yaitu:

a. Hukumnya wajib menutup aurat kubra

Perempuan wajib menutup aurat kubra dalam tiga kondisi kondisi, meliputi:
ketika waktu salat, sebagaimana Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i dan
hukumnya sunnah menurut Imam Maliki dan Hambali;* bersama dengan laki-laki

non mahram, baik laki-laki muslim, kafir, merdeka, budak, berakal, maupun dalam

Keindonesiaan)” 7, no. 1 (2014): 2.

30 Muhammad Sudirman Sesse, “‘ Aurat Wanita dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum
Islam” 9, no. 2 (2016): 316.

31 Ardiansyah, “Konsep Aurat Menurut Ulama Klasik Dan Kontemporer: Studi
Perbandingan Pengertian Dan Batasannya Di Dalam Dan Luar Sholat,” Analytica Islamica 3, no. 2
(2014): 259-260.

32 Muhammad, Jilbab Dan Aurat, 38.
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kondisi gila; apabila bersama orang banci atau waria (memiliki dua jenis kelamin).
b. Hukumnya wajib menutup aurat sugra
Ketika bersama tiga golongan, perempuan wajib menutup aurat sugra, yaitu
ketika bersama sesama perempuan, baik dari kerabat dekat maupun jauh, merdeka
maupun budak, muslimah maupun kafir zimmi; laki-laki mahram, seperti anak,
ayah, saudara laki-laki, dan paman karena adanya hubungan nasab maupun
sepersusuan; anak kecil yang belum balig/tidak memiliki hasrat seksual/hawa
nafsu.
c. Tiga golongan yang masih menimbulkan ikAti/lafbatasan aurat
Ikhtilafbatasan aurat perempuan tersebut, meliputi:
1) Budak yang dimiliki oleh tuannya
Terbagi menjadi tiga mazhab apabila perempuan bersama dengan budaknya,
meliputi: aurat kubra sama halnya bersama dengan laki-laki non mahram; aurat
sugra jika bersama dengan sanak saudaranya; seluruh anggota tubuh kecuali bagian
lengan dan selebihnya dan mulai betis hingga bagian selebihnya.
2) Laki-laki lanjut usia dan telah kehilangan hasrat seksual
Terdapat dua pandangan, yakni aurat kubra, seperti ketika perempuan
bersama dengan laki-laki non mahramnya dan aurat sugra sama halnya bersama
dengan anak kecil.
3) Laki-laki yang zakarnya terpotong, bukan pelir yang dikebiri
Apabila perempuan bersamanya ada dua pandangan: aurat kubra, seperti
ketika perempuan bersama dengan laki-laki non mahramnya dan aurat sugra, sama

halnya bersama dengan anak kecil.
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Orang yang lemah zakarnya maupun orang yang kurang perhitungan dalam
hal berbicara atau putus asa karena adanya sebab pikun ataupun lumpuh, misalnya
orang yang dikebiri maupun waria (memiliki dua jenis kelamin). Dalam hal aurat,
golongan mereka seperti jenis kelamin laki-laki. Baik dari segi aurat yang terlihat

maupun aurat terhadap mereka.

F. Metode Penelitian
Metode atau penelitian ilmiah merupakan serangkaian proses penelitian dan
tata cara sistematis dan logis agar tercapainya tujuan riset tertentu sehingga
diharapkan peneliti mampu mengkontruksikan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan.®* Penulis menggunakan metode penelitian, sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif berbasis library research
atau penelitian pustaka dengan sumber data primer dan sekunder. Penelitian ini
menerapkan metode penelitian deskriptif-analitis yang mana peneliti berusaha
memaparkan dan menggambarkan masing-masing variabel berdasarkan data atau
fakta yang telah ada kemudian menganalis data-data terkait.*® Penelitian ini
mengkaji hijab sebagai penjagaan kehormatan perempuan dari segi tampilan dalam

Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an dan kontekstualisasi penafsirannya dalam

33 al- Mawardi, Al-Hawi al-Kabir, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-IImiyyah, n.d.), 396.

34 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, Cet. 7 (Yogyakarta: Idea
Press, 2022), 1-2.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, VII (Yogyakarta: UGM Press, 1993),
63.
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konteks kekinian maupun keindonesiaan.

Analisis yang penulis lakukan tidak hanya melihat dari aspek hijab sebagai
penjagaan kehormatan perempuan dalam sumber yang dikaji, tetapi juga
mengkontekstualisasikan dengan konstruksi sosial atau dalam konteks sosio-
historis. Selain itu, mengelaborasikan ide dan gagasan Imam al-Qurtubi dalam
menafsirkan ayat tentang penjagaan kehormatan perempuan. Dengan demikian,
dapat memberikan pemahaman dan pemaknaan utuh terhadap hijab sebagai salah
satu penjagaan kehormatan perempuan dari segi tampilan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an. Sedangkan sumber data sekunder digunakan
untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari berbagai literatur hasil penelitian
yang relevan, seperti skripsi maupun tesis penelitian sebelumnya. Selain itu,
menggunakan sumber data sekunder dari buku-buku, jurnal-jurnal, dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik Analisis Data

Upaya pertama penulis sebelum menganalisis data adalah dengan
mengumpulkan berbagai sumber data baik primer maupun sekunder yang
dibutuhkan pada penelitian ini. Kemudian memaparkan data-data yang telah
terkumpul. Hal ini penulis dapat memahami eksistensi hijab sebagai penjagaan
kehormatan perempuan dan penafsirannya Imam al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya,

Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an. Setelah itu, penulis menganalis data-data yang
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telah ada dengan mengkonstruksikan hijab sebagai salah satu penjagaan
kehormatan perempuan dari segi tampilan menurut penafsiran Imam al-Qurtubi
dalam  kitab  Tafsir  al-Jami® i  Ahkam  al-Qur’an  dengan

mengkontekstualisasikannya pada masa kekinian maupun keindonesiaan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi terdiri atas lima bab yang tersusun secara kronologis
dan sistematis dengan menyajikan kajian analitis ayat al-Qur’an tentang penjagaan
kehormatan dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya Imam al-Qurtubi,

Bab Pertama membahas pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
penelitian yang menerangkan alasan penelitian dilakukan dan beberapa faktor
pendukungnya. Selanjutnya rumusan masalah menjadi kunci pembahasan dari
pokok permasalahan penelitian yang akan penulis paparkan pada bab-bab
berikutnya. Sedangkan tujuan dan kegunaan penelitian yang dapat mengarahkan
dan menunjukkan manfaat dari penelitian ini. Kemudian terdapat kajian pustaka
yang berisi literatur-literatur terdahulu sebagai sumber data sekunder dan mentolak
ukur penelitian yang sudah ada dengan penerapan teori-teori terkait. Terdapat juga
kerangka teori yang berisi teori-teori yang mendukung dan sesuai dari penelitian.
Selanjutnya, metode penelitian tentang langkah-langkah kerja dan jenisnya dalam
proses penelitian yang akan penulis terapkan. Pada bab ini ditutup dengan
sistematika pembahasan tentang struktur susunan penelitian.

Bab Kedua memuat etika menggunakan hijab. Penulis memaparkan
pengertian hijab, term yang memiliki kesamaan makna dengan hijab, dan syarat-

syarat ketika memakai hijab.
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Bab Ketiga berisi gambaran tentang riwayat hidup Imam al-Qurtubi. Pada
bab ini pula, penulis menjelaskan mengenai Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an dan
metode penafsiran Imam al-Qurtubi ketika menafsirkan ayat al-Qur’an. sekaligus
memaparkan penafsiran Imam al-Qurtubi terhadap ayat penjagaan kehormatan
perempuan dari segi tampilan dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an.

Bab Keempat adalah tahapan pengolahan data dan penelitian terhadap
variabel yang telah penulis paparkan di dalam bab satu hingga bab tiga sebelumnya.
Bab ini berisi kontekstualisasi penafsiran Imam al-Qurtubi terhadap ayat penjagaan
kehormatan dari segi tampilan di Indonesia meliputi pakaian kehormatan
perempuan Indonesia dan fenomena hijabers. Analisis ini diperoleh dengan
mengkontruksikan pemikiran Imam al-Qurtubi tentang hijab sebagai salah satu
bentuk penjagaan kehormatan perempuan di dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Jam;i’
Ii Ahkam al-Qur’an sebagai produk tafsir yang berkarakter sunni dengan kondisi
sosio-historis serta disesuaikan konteks kekinian dan keindonesiaan. Diskursus
akademik tentang pemaknaan dan pemahaman hijab sebagai salah satu penjagaan
kehormatan perempuan dari segi tampilan dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an ini untuk memperkaya khazanah keilmuan studi al-Qur’an, khususnya
dalam disiplin ilmu tafsir.

Bab Kelima adalah penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. Pada
bagian kesimpulan, penulis mengelaborasikan antara ide pokok dari hasil penelitian

dan jawaban-jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan pada bagian saran
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ditujukan kepada peneliti berikutnya supaya dapat membantu penelitian-penelitian

lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Abu Bakar bin al-Farh al-Anshari
al-Khazraji al-Qurtubi al-Andalusi atau biasa dikenal dengan Imam al-
Qurtubi memiliki karya tafsir yang sangat fenomenal, Tafsir al-Jami’ It
Ahkam al-Qur’an. Imam al-Qurtubi menafsirkan bahwa hijab bukanlah
suatu pakaian yang biasa kita pakai pada umumnya atau biasa melekat.
Imam al-Qurtubi juga menolak hijab adalah penutup kepala. Akan tetapi,
beliau memaknai hijab sebagai tabir/tirai. Imam al-Qurtubi menyatakan
bahwa ketika seseorang beragama juga harus mempertimbangkan dengan
kondisi masyarakat/budaya setempat. Hukum figihnya mengikuti salah
satu kaidah usul figih yaitu a/- ‘Adatu Muhakkamah, artinya adat maupun
budaya setempat dijadikan suatu hukum.

Tren hijab sudah tidak asing lagi dan sangat diminati khususnya di
kalangan anak muda dan muslimah masa kini. Seiring perkembangan
zaman, berkembang pula ragam model dan variasi hijab. Model-model
hijab menjadi sorotan dan menimbulkan kertarikan muslimah untuk
mengikuti tren hijab tersebut. Adanya tren hijab mengakibatkan lahirnya
suatu komunitas para muslimah berhijab atau hijabers community. Oleh

karena itu, fenomena-fenomena tren hijab dengan berbagai macam model

76
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hijabers, menurut Imam al-Qurtubi tidak mempermasalahkannya, baik
berhijab secara sempurna, berhijab tetapi kelihatan rambut, bahkan tidak
memakai hijab.

3. Tradisi hijab di Indonesia baru dikenakan para perempuan akhir-akhir ini.
Berbagai macam model hijab yang ada di negara Indonesia bukanlah suatu
tuntunan agama maupun kewajiban syariat, tetapi menjadi gaya pakaian
dan adat maupun budaya pada zamannya. Misalnya, masyarakat pribumi
Indonesia tidak memakai hijab atau memakai hijab, tetapi hanya
disampirkan, bahkan terlihat rambutnya dan ada pula perempuan memakai
baju kebaya yang kain kebayanya transparan. Masyarakat suku pedalaman
hanya memakai selembar kain yang hanya menutupi kemaluannya untuk
laki-laki, sedangkan perempuan hanya memakai kemban. Kebiasaan orang
Indonesia memakai hijab dengan memperlihatkan wajah dan tidak
bercadar/nigab sehingga apabila melihat seseorang memakai cadar/nigab,
maka dianggap suatu keanehan karena adat atau kebiasaan orang Indonesia
bukanlah seperti itu. Berbagai fenomena tersebut, Imam al-Qurtubi
membolehkan dan tidak melarang karena memang adat di negara
Indonesia model pakaiannya seperti itu. Asalkan tidak menyalahi aturan
adat/budaya masing-masing.

B. Saran
Penulis mengakui bahwa dalam melakukan penelitian jauh dari kata
sempurna dan tentunya masih banyak kekurangan-kekurangan. Meskipun banyak

kajian-kajian mengenai pro kontra hijab antar mufassir, penulis berharap penelitian
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ini dapat terus dikembangkan dan dikomparasikan dengan pemikiran tokoh
mufassir lainnya, baik mufassir klasik, pertengahan, maupun kontemporer. Selain
itu, dapat diintegrasikan dengan keilmuan-keilmuan lain yang lebih kompleks dan

mendalam.
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